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<b>ABSTRAK</b><br>

<p>Arab Saudi bersama Bahrain, Uni Emirat Arab, dan Mesir secara tiba-tiba memutus hubungan
diplomatik dengan Qatar. Tuduhan akan keaktifan Qatar dalam mendukung terorisme berujung pada
keputusan ini. Kedekatan Qatar dengan Iran dan Turki juga menjadi salah satu faktor penyebab pemutusan
diplomatik ini. Arab Saudi dan sekutu juga melakukan blokade darat, laut, dan udaralalu mengajukan 13
syarat kepada Qatar agar terbebas dari blokade. Qatar dengan tegas menolak untuk patuh terhadap tuntutan
Arab Saudi. Umumnya negara kecil akan patuh terhadap negara besar terutama di kawasan. Akan tetapi
Qatar sebagal negara kecil di wilayah Timur Tengah berani untuk menolak dan tunduk pada Arab Saudi.
Tulisan ini membahas tentang faktor-faktor kegagalan diplomasi koersif yang dilakukan oleh Arab Saudi
terhadap Qatar. Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah menghadirkan suatu elaborasi kajian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan diplomasi koersif Arab Saudi terhadap Qatar. Peningkatan
kemampuan militer dan ekonomi Qatar tampaknya menjadi faktor kegagalan tersebut. Pola aliansi yang
dibangun dengan Iran dan Turki juga menguatkan Qatar dalam menghadapi tuntutan Arab Saudi ini. Adapun
untuk mendukung analisis penulis, tulisan ini menggunakan konsep <em>coercive diplomacy </em>dari
Alexander L. George melalui pendekatan kualitatif. Dalam konsep tersebut terdapat lima faktor yang
mempengaruhi kesuksesan diplomasi koersif, yaitu legitimasi tuntutan, tuntutan di masa depan, kredibilitas
ancaman, kredibilitas tenggat waktu, dan motivasi pelaku. Konsep yang dikemukakan oleh George tersebut
dinilai penulis sangat cocok untuk menjabarkan faktor-faktor kegagalan diplomasi koersif Arab Saudi
terhadap Qatar. Penulis menemukan bahwa Arab Saudi gagal memenuhi kriteria kesuksesan diplomasi
koersif berdasarkan konsep George tersebut, sehingga membuat blokade yang dilakukan Arab Saudi
terhadap Qatar menjadi sia-sia.
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<b>ABSTRACT</b><br>

</p><p> </p><hr /[><p><em>Saudi Arabiaalong with Bahrain, the United Arab Emirates and Egypt cut off
their diplomatic relations with Qatar. Allegations of the activeness of Qatar in supporting terrorism
motivated in this decision to be taken. The close relation between Qatar with Iran and Turkey is one of the
factors causing the diplomatic termination. Saudi Arabia and alies also made a blockade of land, sea and air
and then submitted 13 conditions to Qatar to follow. Qatar firmly refused to comply with Saudi demands.
Generaly small countries will obey large countries, especialy in the region. However, Qatar as a small
country in the Middle East region dares to reject and comply to Saudi Arabia. This paper will discuss the
factors of failure of coercive diplomacy carried out by Saudi Arabiaand alies against Qatar.</em>
<em>The purpose of writing this research isto present an elaboration of studies regarding the factors that
influence the failure of Saudi Arabia's coercive diplomacy towards Qatar. Qatar's military and economic
capacity were the factors that made coercive diplomacy failed. The alliances with Iran and Turkey also
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strengthened Qatar in facing the demands of Saudi Arabia. This paper will examine the concept of coercive
diplomacy by Alexander L. George with a qualitative approach. There are five factors that influence the
success of coercive diplomacy: legitimacy of the demands, future demands, credibility of the threats,
credibility of time pressures, and motivation of the coercer. The concept put forward by George is
considered by the author to be very suitable to describe the factors of failure of Saudi Arabia's coercive
diplomacy towards Qatar.</em> <em>The author found that Saudi Arabiafailed to meet the criteria of
success of coercive diplomacy from George, so that the Saudi Arabia's blockade made against Qatar was in
vain.</em></p><p> </p>



